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JANA BANSOS PARMOUT
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Polres Didesak
Segera Kembalikan

PARMOUT,MERCUSUAR-
Polres Parigi Moutong
(Parmout) didesak untuk
segera mengembalikan uang
negara kurang lebih Rp112
juta yang berasal dari dana
hibah atau bansos untuk bi-
aya pemilukada Kabupaten

Parmout. Desakan pengem- .

balian tersebut berdasarkan
temuan laporan hasil pemer-
iksaan (LHP) BPK RI tahun
anggaran 2013.

Ketua Pansus I DPRD

Kabupaten (Dekab) Parmout
I Made Yastina dihubungi
Senin (3/2/2014), mengata-
kan bahwa berdasarkan LHP
BPK RI tahun 2013 tersebut,
maka pihaknya mengundang
pihak polres untuk menanya-
kan seputar temuan itu.
“Karena fungsi dewan send-
iri adalah mendesak beberapa
pihak yang menjadi temuan
BPK RI termasuk Polres
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Parmout,” ujarnya.

Ia mengatakan untuk
Polres Parmout sendiri ber-
dasarkan data LHP BPK RI
diminta untuk mengemba-
likan uang negara kurang
lebih Rp112 juta karena
tidak bisa dipertanggung
jawabkan. Rinciannya, Rp82
juta untuk biaya pengina-
pan, Jasa Giro kurang lebih
Rp14 juta dan perjalanan
dinas kurang lebih Rp14
juta.

Untuk itu berdasarkan

LHP'BPK RI, pihak Polres
diberikan kesempatan un-
tuk mengembalikan uang
negara tersebut se-
lama 60: hari atau ba-
tas hingga tanggal 28
Februari 2014.

“Kalau misalnya pada
batas itu tidak bisa dikem-
balikan maka Pansus satu
akan merekomendasikan
masalah itu pada TPTGR,
kalau -selama dua tahun
tidak‘dikembalikan maka
akan direkomendasikan

kepada pihak hukum,”
jelasnya.

Pertemuan antara ang-
gota Pansus I dengan pihak
Polres Parmout yang di-
wakili oleh Bendahara I
Made Widia berlangsung di
ruang rapat Dekab Parmout.
Dalam pertemuan terse-
but mencuat desakan agar
pihak KPUD dan Panwaslu
segera mengembalikan
uang Negara, masing- mas-
ing bernilai ratusan juta
rupiah. Tia




